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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan naratif mengenai transformasi manajemen 
produksi melalui inovasi dan penerapan Total Quality Management (TQM) dengan fokus 
pada memperkuat kualitas dan efisiensi operasional. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan naratif review, yang melibatkan penelaahan literatur yang 
relevan dan menyajikan informasi secara naratif untuk menggambarkan perkembangan, 
langkah-langkah kunci, peran teknologi, kolaborasi rantai pasok, pengembangan SDM, dan 
dampak keberlanjutan yang terkait dengan transformasi manajemen produksi. Penelitian ini 
memberikan wawasan tentang pentingnya pendekatan ini dalam memastikan kesuksesan 
dan keunggulan kompetitif perusahaan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 
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Abstract 
This research aims to conduct a narrative review of production management transformation 
through innovation and implementation of Total Quality Management (TQM) with a focus on 
strengthening quality and operational efficiency. The method used in this research is a 
narrative review approach, which involves reviewing relevant literature and presenting 
information narratively to describe the developments, key steps, role of technology, supply 
chain collaboration, HR development, and sustainability impacts associated with production 
management transformation. This research provides insights into the importance of this 
approach in ensuring a company's success and competitive advantage in a dynamic business 
environment.. 
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PENDAHULUAN  

Inovasi dan Total Quality Management (TQM) merupakan dua konsep penting 
dalam pengembangan manajemen produksi yang berhasil. Kedua konsep ini telah 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi 
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operasional di berbagai sektor industri (Dereli, 2015). Inovasi, sebagai upaya untuk 
menciptakan sesuatu yang baru atau meningkatkan yang sudah ada, memberikan 
dorongan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan menerapkan solusi yang kreatif 
dalam manajemen produksi (Alofan et al., 2020). Sementara itu, Total Quality 
Management (TQM) mengedepankan prinsip-prinsip kualitas yang komprehensif 
untuk mencapai keunggulan operasional melalui pengendalian mutu dan partisipasi 
seluruh anggota organisasi (Agus & Hassan, 2011). Pada studi ini, kita akan 
menjelajahi pentingnya inovasi dan TQM dalam peningkatan manajemen produksi. 
Kita akan melihat bagaimana kedua konsep ini saling melengkapi dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kualitas dan efisiensi dalam 
proses produksi (Distanont & Khongmalai, 2018). Selain itu, kita juga akan membahas 
beberapa studi kasus sukses di berbagai industri yang telah menerapkan inovasi dan 
TQM dengan hasil yang memuaskan.  Peningkatan manajemen produksi telah 
menjadi fokus utama bagi banyak organisasi di era globalisasi ini. Persaingan yang 
ketat dan tuntutan pasar yang semakin tinggi menuntut adanya perbaikan terus-
menerus dalam kualitas dan efisiensi operasional (Raja & Wei, 2014). Di sinilah inovasi 
dan Total Quality Management (TQM) memainkan peran penting dalam menghadapi 
tantangan ini. 

Inovasi, sebagai inti dari kemajuan teknologi dan bisnis, menghadirkan peluang 
untuk menciptakan perubahan positif dalam manajemen produksi (D. I. Prajogo & 
Sohal, 2006b). Inovasi dapat berasal dari pengembangan teknologi baru, pengenalan 
metode produksi yang lebih efisien, atau bahkan penemuan baru dalam proses 
produksi. Inovasi juga dapat melibatkan penggunaan peralatan yang lebih canggih, 
penerapan sistem otomatisasi, atau pengembangan produk yang lebih baik (Yusr, 
2016). Dalam konteks manajemen produksi, inovasi dapat berarti mengidentifikasi 
celah-celah dalam proses produksi yang ada dan mengembangkan solusi yang 
inovatif untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas (Madu & Kuei, 1993). 
Namun, inovasi tidak dapat berdiri sendiri tanpa pengelolaan yang tepat. Inilah 
tempat Total Quality Management (TQM) masuk ke dalam permainan. TQM adalah 
pendekatan sistematis dalam manajemen yang menekankan pentingnya kualitas 
dalam setiap aspek operasional. TQM melibatkan seluruh anggota organisasi untuk 
berpartisipasi dalam usaha meningkatkan kualitas produk dan proses produksi 
(Schmuck, 2021). Ini mencakup identifikasi dan penghilangan penyebab cacat, 
pengendalian mutu yang ketat, pemantauan yang berkelanjutan, dan penggunaan 
metode statistik untuk mengukur dan memperbaiki kinerja (Yeleneva et al., 2016). 

Salah satu contoh nyata penerapan inovasi dan TQM dalam peningkatan 
manajemen produksi dapat ditemukan dalam industri otomotif. Perusahaan mobil 
terkemuka seperti Toyota telah menjadi contoh sukses dalam menerapkan kedua 
konsep ini (Paraschi et al., 2019). Toyota telah mengembangkan pendekatan inovatif 
dalam manajemen produksi yang dikenal sebagai Toyota Production System (TPS) 
atau juga dikenal sebagai Lean Manufacturing (Fundin et al., 2018). TPS 
menggabungkan aspek inovasi dan TQM dengan cara yang efektif. Salah satu konsep 
utama dalam TPS adalah Just-in-Time (JIT), di mana produksi diatur sedemikian rupa 
sehingga komponen yang diperlukan tiba tepat waktu untuk digunakan dalam proses 
produksi. Pendekatan ini meminimalkan pemborosan, mengurangi inventaris, dan 
mempercepat aliran produksi (Afshan & Yaqoob, 2023). Selain itu, TPS juga 
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menerapkan prinsip-prinsip TQM, seperti pemantauan yang berkelanjutan, 
partisipasi karyawan, dan peningkatan berkelanjutan, untuk mencapai tingkat 
kualitas yang tinggi (D. Prajogo et al., 2012). 

Keberhasilan Toyota dalam menerapkan inovasi dan TQM dapat dilihat dari 
reputasinya sebagai produsen mobil yang handal, efisien, dan berkualitas tinggi. 
Pendekatan mereka telah menginspirasi banyak perusahaan lain untuk mengadopsi 
praktik yang serupa dalam upaya meningkatkan manajemen produksi mereka 
(Wakefield et al., 1994). Selain industri otomotif, inovasi dan TQM juga telah 
memberikan dampak positif dalam sektor manufaktur lainnya. Contoh lainnya adalah 
industri elektronik. Perusahaan seperti Apple, Samsung, dan Sony terus berinovasi 
dalam produk dan proses produksi mereka. Mereka berusaha untuk menghasilkan 
perangkat elektronik yang lebih canggih, lebih efisien, dan dengan kualitas yang lebih 
tinggi. Penerapan TQM dalam industri elektronik melibatkan kontrol mutu yang ketat 
pada setiap tahap produksi, pengujian yang komprehensif untuk memastikan 
kehandalan produk, serta komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan. Inovasi juga 
menjadi faktor kunci dalam industri ini, dengan pengembangan teknologi baru seperti 
Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan robotika yang semakin 
mempengaruhi cara produksi (Parast & Safari, 2022). 

Selain industri manufaktur, inovasi dan TQM juga relevan dalam sektor jasa 
seperti perbankan dan layanan kesehatan. Perusahaan-perusahaan di sektor ini terus 
mencari cara baru untuk meningkatkan kualitas layanan, mengurangi biaya 
operasional, dan memberikan pengalaman pelanggan yang unggul (Hanna et al., 
2023). Inovasi dalam bentuk teknologi perbankan digital dan solusi kesehatan berbasis 
digital telah menjadi tren yang semakin meningkat, sementara TQM digunakan untuk 
memastikan standar kualitas yang tinggi dalam pelayanan dan proses operasional 
(Serrano-García et al., 2023). 

Secara keseluruhan, inovasi dan TQM memiliki peran yang krusial dalam 
peningkatan manajemen produksi di berbagai sektor industri. Kedua konsep ini saling 
melengkapi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu meningkatkan 
kualitas dan efisiensi operasional. Dalam era persaingan global yang semakin ketat, 
organisasi dan perusahaan di berbagai sektor industri perlu mengadopsi pendekatan 
inovatif dan menerapkan prinsip-prinsip TQM dalam manajemen produksi mereka. 
Dengan menggabungkan inovasi dan TQM, organisasi dapat mencapai keunggulan 
kompetitif, meningkatkan kualitas produk, mengurangi biaya produksi, dan 
memenuhi harapan pelanggan (Ammar et al., 2022; Eleftheriadis & Myklebust, 2015; 
Suwignjo et al., 2022). Namun, untuk berhasil menerapkan inovasi dan TQM dalam 
manajemen produksi, perusahaan perlu memiliki budaya yang mendukung. Budaya 
inovasi harus ditanamkan dalam seluruh organisasi, di mana setiap anggota tim 
diberikan kebebasan untuk berpikir kreatif, berbagi ide, dan mengambil risiko yang 
terukur. Selain itu, kesadaran akan pentingnya kualitas dan partisipasi aktif dari 
semua lapisan karyawan juga harus ditanamkan melalui pelatihan, komunikasi yang 
efektif, dan pengakuan atas kontribusi individu (Duran et al., 2014). Selain itu, penting 
bagi organisasi untuk mengembangkan sistem manajemen yang memfasilitasi inovasi 
dan TQM. Sistem pelaporan dan pemantauan yang baik harus diterapkan untuk 
mengidentifikasi peluang perbaikan dan melacak kemajuan dalam penerapan inovasi 
dan TQM. Penggunaan alat dan metode pengendalian mutu seperti Six Sigma, 5S, dan 
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analisis statistik dapat membantu organisasi dalam mengelola dan mengukur kualitas 
produksi mereka (García-Fernández et al., 2022). 

Organisasi juga dapat menerapkan pendekatan pengendalian mutu berbasis tim, 
di mana tim lintas fungsi bekerja sama untuk memecahkan masalah dan 
meningkatkan kualitas. Metode seperti Kaizen, Continuous Improvement, dan 
Quality Circles dapat digunakan untuk melibatkan karyawan dalam proses perbaikan 
yang berkelanjutan. Selain itu, kerjasama dengan pemasok juga penting dalam 
menerapkan inovasi dan TQM (Akhmatova, Deniskina, Akhmatova, & Prykina, 2022; 
Hussain et al., 2023). Kolaborasi dengan pemasok dapat membantu dalam 
meningkatkan kualitas bahan baku, mengurangi lead time, dan menciptakan rantai 
pasok yang efisien. Pemasok yang terlibat secara aktif dalam proses inovasi dan TQM 
dapat menjadi mitra yang berharga dalam mencapai keunggulan bersama (Theuvsen, 
2010). 

Dalam konteks globalisasi, teknologi informasi juga memainkan peran penting 
dalam mendukung inovasi dan TQM dalam manajemen produksi. Penggunaan 
teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data analytics, dan kecerdasan buatan 
(AI) dapat membantu organisasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara 
real-time, mengidentifikasi tren, dan mengambil keputusan yang lebih baik. Sistem 
manufaktur berbasis digital juga memungkinkan integrasi yang lebih baik antara 
berbagai proses produksi, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan 
efisiensi operasional (Afum et al., 2022). 

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terus berkembang di dunia 
bisnis, inovasi dan TQM tetap menjadi kunci untuk meningkatkan manajemen 
produksi. Organisasi yang mampu mengadopsi inovasi dengan cerdas dan 
menerapkan prinsip-prinsip TQM secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif 
yang signifikan. Mereka akan mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi, 
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya produksi, dan memberikan 
nilai tambah kepada pelanggan mereka. Dalam perjalanan menerapkan inovasi dan 
TQM, organisasi harus tetap berfokus pada tujuan jangka panjang mereka. Proses 
inovasi membutuhkan waktu dan upaya yang konsisten (Wakefield et al., 1994). 
Terkadang, ide-ide baru mungkin tidak langsung berhasil, namun penting untuk 
mempelajari pelajaran dari kegagalan dan terus mencoba untuk mencapai perbaikan 
yang berkelanjutan (Paiola et al., 2022). 

Selain itu, komunikasi yang efektif dan kolaborasi antara berbagai departemen dan 
tim dalam organisasi juga krusial. Tim manajemen harus memastikan bahwa visi, 
strategi, dan tujuan organisasi terkait dengan inovasi dan TQM diterjemahkan dengan 
jelas kepada semua pihak terkait. Selain itu, tim harus mendorong partisipasi aktif dan 
kolaborasi antar tim untuk menghasilkan ide-ide inovatif dan menerapkan prinsip-
prinsip TQM dengan baik. Untuk memastikan keberhasilan dalam menerapkan 
inovasi dan TQM, organisasi juga harus memperhatikan pengembangan sumber daya 
manusia mereka. Pelatihan dan pengembangan karyawan dalam hal inovasi, 
pengendalian mutu, dan keterampilan manajemen produksi yang relevan adalah 
penting (Partlow, 1996). Selain itu, pengakuan dan penghargaan terhadap kontribusi 
individu dalam proses inovasi dan implementasi TQM harus menjadi bagian dari 
budaya organisasi. Terutama dalam industri manufaktur, transformasi manajemen 
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produksi telah menjadi sebuah keharusan untuk mempertahankan daya saing dan 
mencapai keunggulan kompetitif. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif 
adalah Total Quality Management (TQM) yang memfokuskan pada peningkatan 
kualitas dan efisiensi operasional secara menyeluruh. 

Transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan penerapan TQM 
merupakan sebuah proses yang melibatkan perubahan dalam pola pikir, sistem, dan 
budaya perusahaan. Dalam narasi ini, kita akan menjelajahi bagaimana perusahaan-
perusahaan mengadopsi pendekatan ini untuk memperkuat kualitas dan efisiensi 
operasional mereka, dan pada gilirannya, mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. 
Melalui tinjauan naratif ini, kita akan memaparkan langkah-langkah kunci yang 
diambil oleh perusahaan-perusahaan yang sukses dalam melaksanakan transformasi 
manajemen produksi. Kita akan menyelami kisah-kisah inspiratif tentang bagaimana 
mereka mengidentifikasi peluang inovasi, menerapkan prinsip TQM, dan 
mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan mereka. Selain itu, 
narasi ini juga akan mengungkapkan tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh 
perusahaan-perusahaan dalam mengadopsi pendekatan baru ini. Kita akan melihat 
bagaimana perusahaan berhasil mengatasi resistensi perubahan, mengubah budaya 
organisasi, dan melibatkan seluruh anggota tim untuk mencapai visi bersama. 

Transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan TQM bukan hanya tentang 
memperbaiki proses produksi, tetapi juga menghasilkan dampak yang lebih luas 
dalam hal kepuasan pelanggan, perbaikan reputasi merek, dan peningkatan 
keuntungan (Othman et al., 2020). Kita akan mengeksplorasi studi kasus yang 
mengungkapkan manfaat konkret yang diperoleh perusahaan dari perubahan ini. 
Melalui narasi ini, kita akan menyadari pentingnya adopsi inovasi dan penerapan 
TQM dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di dunia industri. Kita akan 
belajar dari pengalaman perusahaan-perusahaan yang telah berhasil mengubah 
paradigma mereka dan mencapai keunggulan kompetitif melalui peningkatan 
kualitas dan efisiensi operasional. 

Dalam perjalanan naratif ini, kita juga akan menyoroti aspek pengembangan SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang berperan penting dalam transformasi manajemen 
produksi. Kita akan menjelajahi bagaimana perusahaan memberdayakan karyawan 
mereka melalui pelatihan dan pengembangan, memberikan ruang bagi inisiatif dan 
kreativitas, serta membangun budaya kerja yang berorientasi pada kualitas dan 
efisiensi. Peran kunci para pemimpin dalam menginspirasi dan memimpin perubahan 
juga akan menjadi fokus dalam narasi ini. Terakhir, narasi ini akan mengevaluasi 
dampak dari transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan TQM dalam 
konteks keberlanjutan. Kita akan melihat bagaimana perusahaan yang menerapkan 
pendekatan ini berhasil mengurangi limbah, mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya, dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan. Dengan demikian, 
narasi ini akan memberikan perspektif yang lebih luas tentang peran transformasi 
manajemen produksi dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 

Dengan demikian, narasi ini akan mengilustrasikan pentingnya transformasi 
manajemen produksi melalui inovasi dan TQM dalam memperkuat kualitas dan 
efisiensi operasional. Dalam menjelajahi berbagai studi kasus, tantangan, dan manfaat 
yang terkait dengan pendekatan ini, narasi ini akan mendorong pembaca untuk 
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mempertimbangkan adopsi inovasi dan penerapan TQM dalam konteks perusahaan 
mereka sendiri (Bayazit & Karpak, 2007). Mari kita memulai perjalanan ini yang akan 
menginspirasi dan memperkuat pemahaman kita tentang transformasi manajemen 
produksi yang sukses. Melalui narasi ini, kita juga akan menyelami peran teknologi 
dalam transformasi manajemen produksi. Kita akan mengeksplorasi bagaimana 
perusahaan mengintegrasikan teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan (artificial 
intelligence) dan analitik data, untuk meningkatkan proses produksi mereka (Taskov 
& Mitreva, 2015). Dengan mengadopsi teknologi ini, perusahaan mampu 
mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time, mengidentifikasi 
penyimpangan atau masalah potensial, dan mengambil tindakan yang cepat untuk 
meningkatkan kualitas produk serta efisiensi operasional (Riaz et al., 2023). Selain itu, 
narasi ini akan menggambarkan pentingnya melibatkan seluruh rantai pasok dalam 
transformasi manajemen produksi. Kita akan melihat bagaimana perusahaan bekerja 
sama dengan pemasok, mitra, dan kontraktor untuk mencapai standar kualitas yang 
tinggi dan meningkatkan efisiensi proses produksi secara holistik. Kolaborasi yang 
erat antara semua pemangku kepentingan ini menjadi kunci sukses dalam mencapai 
transformasi yang berkelanjutan. 

Dalam perjalanan naratif ini, kita juga akan menyoroti aspek pengembangan SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang berperan penting dalam transformasi manajemen 
produksi. Kita akan menjelajahi bagaimana perusahaan memberdayakan karyawan 
mereka melalui pelatihan dan pengembangan, memberikan ruang bagi inisiatif dan 
kreativitas, serta membangun budaya kerja yang berorientasi pada kualitas dan 
efisiensi. Peran kunci para pemimpin dalam menginspirasi dan memimpin perubahan 
juga akan menjadi fokus dalam narasi ini. Terakhir, narasi ini akan mengevaluasi 
dampak dari transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan TQM dalam 
konteks keberlanjutan. Kita akan melihat bagaimana perusahaan yang menerapkan 
pendekatan ini berhasil mengurangi limbah, mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya, dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan. Dengan demikian, 
narasi ini akan memberikan perspektif yang lebih luas tentang peran transformasi 
manajemen produksi dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Dengan demikian, narasi 
ini akan mengilustrasikan pentingnya transformasi manajemen produksi melalui 
inovasi dan TQM dalam memperkuat kualitas dan efisiensi operasional. Dalam 
menjelajahi berbagai studi kasus, tantangan, dan manfaat yang terkait dengan 
pendekatan ini, narasi ini akan mendorong pembaca untuk mempertimbangkan 
adopsi inovasi dan penerapan TQM dalam konteks perusahaan mereka sendiri. Mari 
kita memulai perjalanan ini yang akan menginspirasi dan memperkuat pemahaman 
kita tentang transformasi manajemen produksi yang sukses. 

Phenomena dan Research Gap 

Transformasi Manajemen Produksi melalui Inovasi dan Total Quality 
Management (TQM) adalah strategi yang penting dalam meningkatkan daya saing 
perusahaan. Namun, saat ini masih terdapat masalah yang menghambat kesuksesan 
transformasi ini. Riset ini akan mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah 
tersebut dan mengusulkan solusi untuk memperkuat kualitas dan efisiensi 
operasional (Sahoo & Yadav, 2020). Dalam banyak kajian penelitian, masalah-masalah 
yang dihadapi berkaitan dengan penerapan TQM yang optimal adalah sebagai 
berikut: Pertama, Ketidakmampuan dalam mengidentifikasi dan memahami 
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kebutuhan pelanggan dengan tepat. Hal ini dapat mengarah pada pengembangan 
produk yang tidak sesuai dengan harapan pelanggan. Kedua, Kurangnya keterlibatan 
dan partisipasi karyawan dalam proses inovasi dan perbaikan (Ahmed & Rafiq, 2002). 
Hal ini dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam menerapkan perubahan 
yang diperlukan. Ketiga, Kurangnya koordinasi dan kolaborasi antara departemen 
dalam perusahaan (Al Rawashdeh, 2014). Hal ini dapat menyebabkan silo-silo 
fungsional yang menghambat aliran informasi dan kerja sama yang efektif. Keempat, 
Ketidakmampuan dalam mengukur dan menganalisis kualitas dan efisiensi 
operasional secara objektif. Hal ini dapat menghambat identifikasi masalah dan 
peluang perbaikan yang mungkin ada. 

Studi kasus dari berbagai industri yang telah berhasil menerapkan inovasi dan 
TQM dalam manajemen produksi memberikan bukti nyata akan manfaat yang dapat 
dicapai. Perusahaan-perusahaan tersebut mencapai keunggulan kompetitif, 
meningkatkan kualitas produk, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Contoh-contoh sukses ini menunjukkan bahwa inovasi dan 
TQM bukanlah sekadar konsep teoritis, melainkan pendekatan yang dapat 
memberikan hasil nyata dan berkelanjutan. Dalam kesimpulan, inovasi dan Total 
Quality Management (TQM) memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 
manajemen produksi. Kedua konsep ini saling melengkapi dan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional. 
Dalam era persaingan global yang semakin ketat, organisasi yang mampu 
mengadopsi inovasi dan menerapkan prinsip-prinsip TQM dengan baik akan 
memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. 

METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naratif review. Kami 
melakukan penelaahan literatur yang komprehensif dengan mengumpulkan artikel-
artikel, buku-buku, dan sumber-sumber lain yang relevan yang membahas 
transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan penerapan TQM. Kami 
menganalisis informasi yang ditemukan dalam literatur tersebut dan menyajikannya 
secara naratif untuk menggambarkan perkembangan, langkah-langkah kunci, peran 
teknologi, kolaborasi rantai pasok, pengembangan SDM, dan dampak keberlanjutan 
yang terkait dengan transformasi manajemen produksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perkembangan dan Langkah-Langkah Kunci dalam Transformasi Manajemen 

Produksi 
Kami menemukan bahwa transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan 

TQM melibatkan serangkaian langkah kunci. Ini termasuk identifikasi peluang 
inovasi, perencanaan kualitas produk, pengelolaan risiko, pengukuran kinerja, 
pengendalian kualitas, dan perbaikan berkelanjutan. Kami menjelaskan masing-
masing langkah ini dengan menggunakan contoh-contoh studi kasus yang relevan 
dari perusahaan-perusahaan yang telah berhasil dalam transformasi ini. 

 
B. Peran Teknologi dalam Transformasi Manajemen Produksi 

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi kekuatan 
yang memainkan peran penting dalam transformasi manajemen produksi. Kemajuan 
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teknologi seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), otomatisasi, analitik data, 
dan manufaktur berbasis robotika telah membuka peluang baru untuk memperkuat 
kualitas produk dan meningkatkan efisiensi operasional (Akhmatova, Deniskina, 
Akhmatova, & Kapustkina, 2022).  Salah satu aspek teknologi yang krusial dalam 
transformasi manajemen produksi adalah kecerdasan buatan atau artificial 
intelligence (AI). AI memungkinkan mesin untuk mempelajari pola-pola dan 
mengambil keputusan secara otomatis berdasarkan analisis data yang mendalam. 
Dalam konteks produksi, AI dapat digunakan untuk menganalisis data operasional, 
memprediksi kegagalan mesin, mengoptimalkan jadwal produksi, dan bahkan 
meningkatkan proses desain produk. Misalnya, perusahaan dapat menggunakan AI 
untuk menganalisis data sensor dari mesin-mesin produksi dan mengidentifikasi pola 
yang mengindikasikan adanya kerusakan atau masalah potensial (Arasu et al., 2020; 
Gupta et al., 2021). Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan perawatan 
preventif atau mengambil tindakan perbaikan sebelum masalah menjadi serius, yang 
pada akhirnya meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi. Selain AI, otomatisasi 
juga memainkan peran penting dalam transformasi manajemen produksi. Proses 
otomatisasi melibatkan penggunaan sistem kontrol komputer yang mengendalikan 
mesin dan proses produksi secara otomatis, mengurangi ketergantungan pada pekerja 
manusia. Misalnya, dalam industri manufaktur, robotik telah digunakan untuk 
melakukan tugas-tugas yang berulang dengan tingkat presisi yang tinggi dan 
kecepatan yang lebih cepat daripada manusia. Dengan otomatisasi, perusahaan dapat 
meningkatkan kecepatan produksi, mengurangi kesalahan manusia, dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Hal ini membantu perusahaan mencapai 
efisiensi operasional yang lebih tinggi dan mengurangi biaya produksi. 

Analitik data juga memegang peranan penting dalam transformasi manajemen 
produksi. Dalam lingkungan yang semakin terhubung, perusahaan dapat 
mengumpulkan data operasional secara real-time dari berbagai sumber seperti sensor, 
mesin, dan sistem produksi. Data ini kemudian dapat dianalisis untuk 
mengidentifikasi tren, pola, atau penyimpangan yang berpotensi mempengaruhi 
kualitas dan efisiensi produksi. Misalnya, perusahaan dapat menggunakan analitik 
data untuk memonitor kinerja mesin, melacak pemakaian bahan baku, dan 
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau peningkatan. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang data ini, perusahaan dapat mengambil keputusan 
yang lebih informasional, meningkatkan kualitas produk, dan mengoptimalkan 
efisiensi operasional (Prentice & Nguyen, 2021). Manufaktur berbasis robotika adalah 
aspek lain dari teknologi yang mengubah transformasi manajemen produksi. Robotika 
telah mengubah cara perusahaan memproduksi dan mengotomatiskan tugas-tugas 
fisik yang sebelumnya dilakukan oleh pekerja manusia. Robot dapat digunakan dalam 
berbagai tahap produksi, mulai dari perakitan produk hingga pemrosesan dan 
pengemasan. Keuntungan utama dari manufaktur berbasis robotika adalah 
meningkatkan kecepatan, presisi, dan konsistensi dalam proses produksi. Dengan 
menggabungkan robotika dengan AI, perusahaan dapat mencapai tingkat fleksibilitas 
yang lebih tinggi dalam produksi, seperti produksi yang dapat disesuaikan dengan 
permintaan atau pengubahan cepat dalam alur produksi (Ņikitina et al., 2022). 

Dalam transformasi manajemen produksi, penting bagi perusahaan untuk 
memanfaatkan teknologi canggih ini secara efektif. Hal ini melibatkan investasi dalam 
infrastruktur teknologi yang tepat, pelatihan karyawan dalam penggunaan dan 
pemahaman teknologi, serta pengembangan kebijakan dan prosedur yang 
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mendukung penerapan teknologi tersebut. Perusahaan juga perlu mengadopsi sikap 
yang terbuka terhadap perubahan dan memperkuat budaya inovasi. Dengan 
memanfaatkan teknologi secara optimal, perusahaan dapat memperkuat kualitas 
produk mereka, meningkatkan efisiensi operasional, dan tetap menjadi kompetitif di 
pasar yang semakin kompetitif. 

 
C. Kolaborasi Rantai Pasok dalam Transformasi Manajemen Produksi 

Transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan Total Quality 
Management (TQM) tidak hanya melibatkan perusahaan itu sendiri, tetapi juga 
memerlukan kolaborasi yang erat dengan pemasok, mitra, dan kontraktor dalam 
rantai pasok. Dalam narasi ini, kami akan mengeksplorasi pentingnya kolaborasi 
rantai pasok dalam mencapai standar kualitas yang tinggi dan meningkatkan efisiensi 
operasional secara holistik (Elibal & Özceylan, 2022). Salah satu aspek penting dari 
kolaborasi rantai pasok adalah pengukuran kinerja dan metrik yang efektif. 
Perusahaan harus mampu mengukur kinerja pemasok mereka untuk memastikan 
kualitas bahan baku yang diperoleh dan ketepatan waktu pengiriman. Pengukuran 
kinerja yang baik juga memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi pemasok 
yang memberikan kontribusi terbaik terhadap kualitas dan efisiensi operasional 
mereka (Ibidunni et al., 2023). 

Selain itu, metrik yang tepat juga membantu dalam memantau dan mengukur 
kualitas produk di setiap tahap rantai pasok. Misalnya, perusahaan dapat 
menggunakan metrik seperti tingkat penolakan produk, persentase cacat, dan tingkat 
kepuasan pelanggan untuk mengukur kualitas produk dan mengidentifikasi area di 
mana perbaikan diperlukan. Dengan mengumpulkan data yang relevan dan 
menerapkan metrik yang sesuai, perusahaan dapat secara proaktif mengidentifikasi 
masalah dan mengambil tindakan korektif yang tepat untuk meningkatkan kualitas 
produk dan efisiensi operasional. 

Selain pengukuran kinerja dan metrik, hubungan pelanggan yang kuat juga 
merupakan komponen penting dalam kolaborasi rantai pasok. Perusahaan harus 
menjalin hubungan yang erat dengan pelanggan mereka untuk memahami kebutuhan 
mereka dengan lebih baik. Ini melibatkan komunikasi yang terbuka, saling berbagi 
informasi, dan merespons umpan balik pelanggan dengan cepat. Dalam konteks 
rantai pasok, pelanggan seringkali memiliki harapan yang tinggi terkait kualitas 
produk dan waktu pengiriman yang akurat. Dengan membangun hubungan yang 
kuat dengan pelanggan, perusahaan dapat memastikan bahwa produk yang 
dihasilkan memenuhi standar kualitas yang diinginkan oleh pelanggan dan dapat 
disampaikan dengan tepat waktu (Naghshbandi et al., 2012). Selain itu, kolaborasi 
rantai pasok juga melibatkan penerapan praktik terbaik dan pertukaran pengetahuan 
antara perusahaan dan mitra mereka. Dalam konteks TQM, perusahaan dapat 
mengadopsi pendekatan seperti Six Sigma yang melibatkan penerapan metode 
statistik dan analisis data untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional. 
Dalam hal ini, perusahaan dapat berbagi praktik terbaik dengan mitra rantai pasok 
mereka, mengadopsi pendekatan yang sama dalam memperbaiki proses, dan 
mengembangkan strategi bersama untuk mencapai standar kualitas yang tinggi 
(Yamamoto et al., 2000). Kolaborasi rantai pasok yang efektif juga membutuhkan 
integrasi sistem informasi antara perusahaan dan mitra mereka. Dalam era digital, 
sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan perusahaan dan mitra rantai pasok 
untuk berbagi data secara real-time, mempercepat aliran informasi, dan 
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meningkatkan koordinasi operasional. Misalnya, sistem manajemen persediaan yang 
terintegrasi dapat memungkinkan perusahaan dan pemasok mereka untuk memantau 
stok secara akurat, menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan, dan 
meningkatkan efisiensi rantai pasok secara keseluruhan (Militaru et al., 2013). 

 
D. Pengembangan SDM dalam Transformasi Manajemen Produksi 

Dalam konteks transformasi manajemen produksi, pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) memainkan peran yang sangat penting. Kami akan menyoroti 
pentingnya pelatihan, pengembangan karyawan, dan peran pemimpin dalam 
memotivasi dan menginspirasi tim untuk mengadopsi inovasi dan penerapan Total 
Quality Management (TQM). Selain itu, kami akan memberikan beberapa contoh studi 
kasus yang mencerminkan perusahaan-perusahaan yang berhasil dalam 
mengembangkan SDM mereka dalam konteks transformasi manajemen produksi. 
Pelatihan dan pengembangan karyawan adalah investasi yang sangat berharga bagi 
perusahaan dalam mencapai transformasi manajemen produksi yang sukses. Dalam 
era yang terus berubah dan berkembang, karyawan perlu memiliki keterampilan yang 
relevan dan up-to-date untuk menghadapi tantangan dalam produksi yang semakin 
kompleks (Budayan & Okudan, 2022). Pelatihan dapat meliputi pengembangan 
keterampilan teknis, seperti penggunaan perangkat lunak dan peralatan terkini, serta 
peningkatan keterampilan manajemen dan kepemimpinan (Mohsen Alawag et al., 
2023). Misalnya, perusahaan dapat melaksanakan program pelatihan internal atau 
menggandeng lembaga pelatihan eksternal untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan kepada karyawan (Miller, 1996). Dalam studi kasus 
yang berhasil, perusahaan manufaktur A mengadakan program pelatihan 
berkelanjutan untuk karyawan mereka. Pelatihan meliputi teknik produksi terbaru, 
keterampilan pemecahan masalah, dan peningkatan kualitas. Hasilnya, karyawan 
menjadi lebih terampil dan mampu mengadopsi inovasi dalam produksi, yang 
berdampak pada peningkatan kualitas dan efisiensi operasional (Salleh et al., 2012). 

Selain pelatihan, pengembangan karyawan juga melibatkan memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk belajar dan tumbuh dalam karier mereka. Perusahaan 
yang berfokus pada pengembangan SDM memberikan program pengembangan yang 
meliputi rotasi pekerjaan, proyek khusus, mentorship, dan program pengakuan 
kinerja (Canbay & Akman, 2023). Misalnya, perusahaan manufaktur B menerapkan 
program rotasi pekerjaan di berbagai departemen produksi. Ini memberikan 
kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan pemahaman yang holistik tentang 
operasi perusahaan dan mengembangkan keterampilan lintas departemen. Dengan 
demikian, karyawan menjadi lebih fleksibel dan memahami hubungan antarbagian 
yang mempengaruhi kualitas dan efisiensi produksi. Selain pengembangan karyawan, 
peran pemimpin dalam transformasi manajemen produksi tidak dapat diabaikan. 
Pemimpin yang efektif mampu memotivasi dan menginspirasi tim untuk mengadopsi 
inovasi dan penerapan TQM. Mereka memainkan peran kunci dalam menciptakan 
budaya kerja yang berfokus pada kualitas, pengembangan, dan perbaikan 
berkelanjutan (Plenert, 1996). Pemimpin yang baik juga harus mampu berkomunikasi 
dengan jelas dan membawa visi transformasi ke seluruh tim. 

 
E. Dampak Keberlanjutan dari Transformasi Manajemen Produksi 

Dalam era yang semakin peduli terhadap keberlanjutan, transformasi 
manajemen produksi tidak hanya tentang mencapai kualitas dan efisiensi operasional, 
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tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam 
narasi ini, kami akan menggambarkan bagaimana perusahaan dapat 
mengintegrasikan praktik-praktik operasional yang berkelanjutan dalam transformasi 
ini. Salah satu aspek penting dalam transformasi manajemen produksi yang 
berkelanjutan adalah pengurangan limbah. Perusahaan dapat menerapkan strategi 
dan inovasi untuk mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan selama proses 
produksi. Misalnya, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan Lean Manufacturing 
yang mengutamakan efisiensi dan mengurangi pemborosan dalam produksi (Jung & 
Wang, 2006). Ini melibatkan identifikasi dan eliminasi aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah serta penggunaan bahan baku yang lebih efisien. Selain itu, 
perusahaan juga dapat memanfaatkan teknologi dan proses yang memungkinkan 
daur ulang atau penggunaan kembali limbah, seperti pengolahan limbah menjadi 
energi atau bahan baku alternatif. 

Penggunaan energi terbarukan adalah aspek lain dalam transformasi manajemen 
produksi yang berkelanjutan (Anil & K.P., 2016). Perusahaan dapat beralih dari 
sumber energi konvensional yang berbasis fosil menjadi sumber energi terbarukan, 
seperti energi surya, angin, atau hidro. Hal ini membantu mengurangi emisi gas 
rumah kaca dan jejak karbon perusahaan, serta mengurangi ketergantungan pada 
sumber energi yang tidak terbarukan (Abrunhosa & Moura E Sá, 2008). Selain itu, 
perusahaan juga dapat mengadopsi teknologi dan sistem yang memungkinkan 
penggunaan energi yang lebih efisien, seperti penerapan sistem manajemen energi 
dan investasi dalam peralatan hemat energi (D. I. Prajogo & Sohal, 2001). Pengelolaan 
limbah yang efisien juga menjadi faktor penting dalam transformasi manajemen 
produksi yang berkelanjutan. Perusahaan perlu mengembangkan sistem pengelolaan 
limbah yang memenuhi standar lingkungan dan meminimalkan dampak negatif pada 
lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Ini melibatkan pemantauan dan pemisahan 
limbah, pemilihan metode pengolahan yang sesuai, dan memastikan kepatuhan 
terhadap peraturan yang berlaku (D. I. Prajogo & Sohal, 2004). Perusahaan juga dapat 
menjalin kerjasama dengan mitra atau pihak ketiga yang memiliki keahlian dalam 
pengelolaan limbah untuk memastikan penanganan limbah yang tepat dan aman. 

Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan siklus hidup produk dalam 
transformasi manajemen produksi yang berkelanjutan. Ini melibatkan pemikiran dan 
perencanaan dari awal hingga akhir siklus hidup produk, termasuk perencanaan 
desain, pembuatan, penggunaan, dan pembuangan produk (Bon & Mustafa, 2013). 
Perusahaan dapat mengadopsi pendekatan seperti Desain untuk Lingkungan (Design 
for Environment) yang mempertimbangkan dampak lingkungan produk sejak tahap 
awal desain. Selain itu, perusahaan juga dapat menerapkan praktik seperti 
penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan, pengurangan penggunaan bahan 
berbahaya, dan mendukung inisiatif daur ulang atau pengembalian produk yang 
tidak terpakai. 

 
SIMPULAN 

Dalam diskusi tentang transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan 
Total Quality Management (TQM), kami telah menggambarkan berbagai aspek yang 
relevan. Dalam pendekatan naratif review, kami membahas pentingnya teknologi 
canggih dalam meningkatkan kualitas produk dan efisiensi operasional. Kami juga 
menyoroti kolaborasi rantai pasok sebagai kunci sukses dalam mencapai standar 
kualitas yang tinggi. Selanjutnya, kami membahas pengembangan Sumber Daya 
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Manusia (SDM) sebagai faktor penting dalam transformasi manajemen produksi, dan 
menggarisbawahi peran praktik berkelanjutan dalam menghadapi keberlanjutan. 
Secara keseluruhan, transformasi manajemen produksi melalui inovasi dan TQM 
adalah pendekatan yang penting untuk memperkuat kualitas dan efisiensi 
operasional dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

Implikasi Teoritis: Diskusi yang dilakukan memiliki beberapa implikasi teoritis 
yang penting. Pertama, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 
bagaimana penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, otomatisasi, 
analitik data, dan manufaktur berbasis robotika dapat meningkatkan kualitas produk 
dan efisiensi operasional dalam konteks transformasi manajemen produksi. Implikasi 
teoritis ini menggambarkan bagaimana kehadiran teknologi canggih dapat menjadi 
sumber daya yang berharga bagi perusahaan untuk mencapai tujuan mereka. 
Selanjutnya, penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi rantai pasok dalam 
mencapai standar kualitas yang tinggi dan meningkatkan efisiensi operasional secara 
holistik. Implikasi teoritis ini menekankan bahwa kerjasama yang erat dengan 
pemasok, mitra, dan kontraktor dalam rantai pasok adalah faktor kunci dalam 
kesuksesan transformasi manajemen produksi. Terakhir, penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penting 
dalam transformasi manajemen produksi. Implikasi teoritis ini menekankan 
pentingnya pelatihan, pengembangan karyawan, dan peran pemimpin dalam 
memotivasi dan menginspirasi tim untuk mengadopsi inovasi dan penerapan TQM. 
Implikasi ini menggarisbawahi bahwa manusia masih menjadi faktor kunci dalam 
kesuksesan transformasi manajemen produksi, dan investasi dalam pengembangan 
SDM adalah penting dalam mencapai hasil yang optimal. 

Implikasi Manajerial: Penelitian ini memiliki beberapa implikasi manajerial yang 
dapat menjadi pedoman bagi praktisi dalam mengimplementasikan transformasi 
manajemen produksi. Pertama, praktisi perlu mempertimbangkan investasi dalam 
teknologi canggih yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan perusahaan mereka. 
Menerapkan kecerdasan buatan, otomatisasi, analitik data, dan manufaktur berbasis 
robotika dapat membantu perusahaan meningkatkan kualitas produk dan efisiensi 
operasional (Gupta et al., 2021). Selanjutnya, praktisi perlu memprioritaskan 
kolaborasi dan kemitraan yang kuat dengan pemasok, mitra, dan kontraktor dalam 
rantai pasok. Mengukur kinerja dan metrik yang tepat, serta memastikan hubungan 
pelanggan yang baik, akan membantu perusahaan mencapai standar kualitas yang 
tinggi dan meningkatkan efisiensi operasional secara holistik (Valmohammadi & 
Roshanzamir, 2015). Terakhir, praktisi harus mengakui pentingnya pengembangan 
SDM dalam transformasi manajemen produksi (D. I. Prajogo & Sohal, 2006a). Melalui 
pelatihan, pengembangan karyawan, dan peran pemimpin yang efektif, perusahaan 
dapat memastikan bahwa tim mereka siap mengadopsi inovasi dan penerapan TQM. 
Hal ini membutuhkan komitmen perusahaan dalam menyediakan sumber daya yang 
diperlukan dan menciptakan budaya kerja yang mendukung pengembangan 
karyawan. Dengan memperhatikan implikasi teoritis dan manajerial yang 
diungkapkan oleh penelitian ini, praktisi dapat mengimplementasikan transformasi 
manajemen produksi dengan lebih efektif, meningkatkan kualitas dan efisiensi 
operasional, serta menjawab tuntutan keberlanjutan yang semakin tinggi.Simpulan: 

Dalam konteks implikasi manajerial, penelitian ini memberikan pedoman bagi 
praktisi untuk mengimplementasikan transformasi manajemen produksi. Praktisi 
perlu mempertimbangkan investasi dalam teknologi canggih yang sesuai dengan 
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kebutuhan perusahaan. Mengadopsi teknologi seperti kecerdasan buatan, 
otomatisasi, analitik data, dan manufaktur berbasis robotika dapat membantu 
perusahaan meningkatkan kualitas produk dan efisiensi operasional. Selanjutnya, 
praktisi perlu memprioritaskan kolaborasi dan kemitraan yang kuat dalam rantai 
pasok. Mengukur kinerja dan metrik yang tepat, serta membangun hubungan 
pelanggan yang baik, akan membantu perusahaan mencapai standar kualitas yang 
tinggi dan meningkatkan efisiensi operasional secara holistik (Krajcsák, 2019). 
Terakhir, praktisi harus mengakui pentingnya pengembangan SDM dalam 
transformasi manajemen produksi. Pelatihan, pengembangan karyawan, dan peran 
pemimpin yang efektif adalah faktor kunci dalam memastikan tim siap mengadopsi 
inovasi dan penerapan TQM. Praktisi harus menginvestasikan sumber daya yang 
diperlukan dan menciptakan budaya kerja yang mendukung pengembangan 
karyawan. 

Dengan memperhatikan implikasi teoritis dan manajerial ini, praktisi dapat 
mengimplementasikan transformasi manajemen produksi secara lebih efektif. Mereka 
dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional, serta menjawab tuntutan 
keberlanjutan yang semakin tinggi dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. 
Transformasi manajemen produksi yang sukses melalui inovasi dan TQM adalah 
langkah penting dalam memperkuat kualitas dan efisiensi operasional, serta 
menjawab tantangan masa depan. 
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